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Abstrak
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana pengaruh layanan konseling ke-
lompok dalam meningkatkan penalaran moral siswa kelas IV Sekolah Dasar. Metode yang 
digunakan adalah kuasi eksperimen dengan pretest-posttest nonequivalent group design. 
Sampel dalam penelitian ini diambil dengan menggunakan teknik purposive sampling, 
yakni delapan orang siswa kelas IVb yang memiliki tingkat penalaran moral rendah. Pen-
gumpulan data dilakukan dengan menggunakan instrumen penalaran moral yang dikem-
bangkan oleh peneliti berdasarkan teori Kohlberg. Uji coba intrumen dilakukan terha-
dap 70 responden. Hasil perhitungan validitas menggunakan rumus Product Moment me-
nyatakan 28 item valid dan 8 item tidak valid. Sementara itu, reliabilitas instrumen di-
hitung menggunakan rumus Alpha menunjukkan 0,755 yang berarti instrumen termasuk 
dalam kategori reliabilitas yang tinggi. Teknik analisis data untuk hipotesis menggunakan 
Mann Whitney U-Test. Hasil uji hipotesis dilakukan dengan bantuan program SPSS 17.0 
for windows yang menunjukan bahwa nilai Asymp. sig sebesar 0,001, yang berarti lebih 
kecil dari nilai signifikansi α 0,05, sehingga dapat disimpulkan bahwa H0 ditolak dan H1 
diterima. Hasil penelitian menunjukkan bahwa peningkatan penalaran moral siswa yang 
mendapatkan layanan konseling kelompok Adlerian lebih tinggi dibandingkan peningkat-
an penalaran moral siswa yang tidak mendapatkan layanan konseling kelompok Adlerian. 
Kesimpulan berdasarkan hasil penelitian ini, layanan konseling kelompok Adlerian dapat 
meningkatkan penalaran moral siswa di Sekolah Dasar.
Kata Kunci : penalaran moral, konseling kelompok Adlerian
Pendahuluan





didikan	 nasional,	 Pasal	 I	 Undang-Undang	 Sistem	
Pendidikan	 Nasional	 tahun	 2003	 menyebutkan	
bahwa	 diantara	 tujuan	 pendidikan	 nasional	 adalah	
mengembangkan	potensi	peserta	didik	untuk	mem-
punyai	 kecerdasan,	 kepribadian,	 dan	 akhlak	 yang	
mulia	(Muniroh,	203).	Oleh	karena	itu,	perlu	ada-




lukan	 pemahaman	 para	 guru	mengenai	 karakteris-
tik	siswa	dan	proses	pembelajarannya,	khususnya	di	
Sekolah	Dasar	(SD).
Memberikan	 pembelajaran	 mengenai	 hal-hal	
yang	baik	dan	yang	 tidak	baik	merupakan	pembe-
lajaran	 dasar	 untuk	menanamkan	 penalaran	moral	
kepada	anak.	Penalaran	moral	merupakan	hal	yang	
harus	dimiliki	oleh	setiap	orang	tak	terkecuali	anak	
usia	 dini.	Menanamkan	 nilai-nilai	moral	 juga	 per-
lu	diberikan	dalam	keseharian	anak.	Banyak	faktor	




hindari	 dampak	 negatif	 dari	 lingkungan.	 Apabila	
anak	memiliki	 penalaran	moral	 yang	 lebih	 tinggi,	
maka	anak	tersebut	lebih	sedikit	yang	terlibat	dalam	
tindakan-tindakan	antisosial	dan	lebih	sedikit	yang	








kepada	murid	 kelas	 IVb	 dengan	 jumlah	 32	 siswa,	











kan	 dengan	 konseling	 individual,	 karena	 konselor	
dapat	bertemu	dengan	banyak	siswa	sekaligus.	Ke-






Berdasarkan	 latar	 belakang	 permasalahan	 yang	














bagian	 dari	 penalaran.	Kohlberg	 pun	menamakan-
nya	penalaran	moral.	Dengan	demikian	orang	yang	
bertindak	 sesuai	 dengan	moral	 adalah	 orang	 yang	
mendasarkan	 tindakannya	 atas	 penilaian	 baik	 bu-
ruknya	sesuatu	(Sarwono,	2004).
Kohlberg	 mengungkapkan	 bahwa	 moralitas	
berkenaan	 dengan	 alasan,	 pertimbangan	 dan	 pe-
nilaian	 yang	 mendasari	 keputusan	 seseorang	 ten-
tang	 hal-hal	 yang	 baik	 dan	 buruk	 atau	 benar	 dan	
salah.	 Kohlberg	 juga	 mengajukan	 enam	 tahapan	
(stages)penalaran	moral,	yang	dapat	di	klasifikasi-
kan	menjadi	 tiga	 tingkatan	 (levels)	 (Prof.	Dr	Kus-
dwiratri,	2009:0).




Tingkat II : Konvensional
Tahap	3:	Norma-norma	Interpersonal
Tahap	4:Moral	dalam	Sistem	Sosial
















Konsep-konsep	 utama	 yang	 dikembangkan	 da-
lam	 psikologi	 individual	Adlerian	 adalah	 (Gerald,	
2009)	Perjuangan	menjadi	sukses	atau	Superioritas,	
Fictional Final Goals,	 Mengatasi	 Inferioritas	 dan	
Menjadi	 Superioritas,	 Minat	 Sosial,	 Gaya	 Hidup,	
Urutan	Kelahiran	dan	Tugas	Hidup.
Tahapan Konseling Kelompok Adlerian
Konseling	 Adlerian	 terbagi	 menjadi	 empat	 ta-






seling	 dilaksanakan	 serta	 mengetahui	 pengaruh	
konseling	 kelompok	 dengan	 pendekatan	 Adlerian	
dalam	meningkatkan	 penalaran	 moral	 siswa	 kelas	
IV	SDN	07	Pagi	Ujung	Menteng,	sejak	bulan	Ma-
ret	hingga	Desember	204.	Penelitian	ini	menggu-
nakan	 pendekatan	 kuantitatif	 dengan	metode	 kua-
si	eksperimen	pretest-posttest nonequivalent group 
design.	Oleh	sebab	itu,	penelitian	ini	akan	melibat-
kan	kelompok	eksperimen	sebagai	kelompok	yang	







temuan	 dengan	 dua	 kali	 pertemuan	 untuk	 tes	 dan	
enam	 kali	 pertemuan	 untuk	 pelaksanaan	 eksperi-




pling dengan	 sampel	 berjumlah	 5	 orang,	 yaitu	 8	
orang	peserta	didik	pada	kelompok	eksperimen	dan	
7	orang	peserta	didik	pada	kelompok	kontrol.
Pada	 penelitian	 ini,	 instrumen	 yang	 digunakan	
adalah	penalaran	moral,	dengan	menggunakan	ska-
la	 berjenjang	model	 skala	 Likers.	Kisi-kisi	 instru-
men	dikembangkan	berdasarkan	konstruk	teori	pe-

















Berdasarkan	 hasil	 pengolahan	 data,	 maka	
deskripsi	 skor	penalaran	moral	 siswa	di	 setiap	ke-
lompok	lalu	dibandingkan	antara	skor	pretest-post-
test.	 Pada	hasil	 pretest,	 seluruh	 siswa	berada	pada	
kategori	rendah.	Kemudian	pada	hasil	posttest,	pa-
da	kelompok	eksperimen	 terdapat	 satu	 siswa	yang	
meningkat	pada	kategori	tinggi	dan	tujuh	diantaran-
ya	 meningkat	 pada	 kategori	 sedang.	 Pada	 kelom-




Tabel1. Data Capaian Skor Penalaran Moral
1 MG 57 74 S 62 64
2 ALF 63 76 R 65 65
3 MF 68 73 N 66 66
4 AL 63 75 M 60 61
5 L 64 76 MR 62 61
6 N 63 97 G 61 61
7 R 63 76 F 62 61
8 M 64 76
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Berdasarkan	 pada	 tabel	 ,	 pada	 kelompok	 eks-
perimen	 skor	 penalaran	moral	mengalami	 pening-
katan	sedangkan	pada	kelompok	kontrol	hanya	ada	
dua	siswa	yang	mengalami	peningkatan	yang	lain-
nya	 berada	 pada	 skor	 tetap.	Rata-rata	 peningkatan	
skor	 pada	 kelompok	 eksperimen	mencapai	 493,38	
dan	pada	kelompok	kontrol	4.	Hal	 ini	berarti	pe-
ningkatan	 skor	 siswa	 pada	 kelompok	 eksperimen	












MG ALF MF AL L N R M
57
63 68


























61 61 61 61
pretest posttest
Selanjutnya	 hasil	 pengujian	 hipotesis	 menggu-
nakan	Mann	Whitney	 U	 Test	 yang	 dilakukan	 de-







Layanan	 konseling	 kelompok	 dengan	 pendeka-
tan	Adlerian	ini	dilakukan	sebanyak	tujuh	sesi	yang	
bertujuan	untuk	meningkatkanpenalaran	moral	yang	
dimiliki	 siswa.	 Uji	 hipotesis	 menunjukkan	 bahwa	
konseling	 kelompok	 dengan	 pendekatan	 Adlerian	












miliki	 penalaran	moral	 yang	 positif	 untuk	 dikem-
bangkan	 dalam	 kehidupan	 sehari-hari.Jika	melihat	
pada	 tiap-tiap	 aspek	 indikator	 capaian	 responden,	
keenam	 aspek	 yakni	Orientasi	 hukuman	dan	 keta-














ketika	 siswa	 belum	 mendapatkan	 layanan	 konsel-
ing	kelompok	dengan	pendekatan	Adlerian.	Hal	ini	
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tampak	 dari	 sebaran	 data	 penalaran	moral	 setelah	
pelaksanaan	 eksperimen	 pada	 siswa	 yang	 berpu-
sat	pada	kategori	tinggi	dan	sedang.	Hal	ini	menun-
jukkan	bahwa	siswa	sudah	mulai	mengembangkan	
penalaran	 moral	 yangpositif	 ditunjukkan	 melalui	
perilaku	dalam	kehidupan	sehari-hari.	
Oleh	sebab	 itu,	secara	keseluruhan	dapat	diam-




nifikan	 untuk	 mempengaruhi	 penalaran	 moral	 ke-
lompok	 eksperimen	 yang	 lebih	 tinggi	 dibanding-
kan	 mempengaruhi	 kelompok	 kontrol	 yang	 tidak	
mendapatkan	 layanan	konseling	 kelompok	dengan	




dang	 optimis	 masa	 depannya.	Anggota	 kelompok	
yang	memiliki	penalaran	moral	yang	rendah	setelah	
mengikuti	 la-yanan	 konseling	 kelompok,	 terlihat	
sekali	adanya	perubahan	yang	terjadi	contohnya	sa-
ja	 siswa	 sudah	bisa	mengekpresikan	perasaan-per-















emukan	 perubahan	 yang	 akan	 dilakukan	 anggota	
setelah	membahas	 permasalahan,	 memberikan	 pe-
nyelesaian	 dan	 saran-saran	 yang	 akan	 dilakukan	




Temuan	 ini	 sejalan	 dengan	 penelitiannya	 Lid-
wina	 Hesty	 “Layanan	 Konseling	 Kelompok	 den-
gan	Pendekatan	Adlerian	 sebagai	upaya	peningka-
tan	motif	 belajar	 siswa	kelas	 III	 SD	Hati	 Suci	 Ja-
karta”.	Hasil	 penelitian	menunjukkan	 bahwa	 	mo-
tif	belajar	siswa	kelas	III	dapat	ditingkatkan	melalui	








an,	 rata-rata	 motif	 belajar	 siswa	 2,92%(Lidwina,	
202).
Penelitian	 sejalan	 juga	 pada	 Fina	 Dwi	 Putri	

















lah	 Dasar.Berdasarkan	 pembahasan	 tersebut,	 kon-
seling	kelompok	dengan	pendekatan	Adlerian	dapat	
diterapkan	 untuk	 meningkatkan	 penalaran	 moral	
siswa	kelas	IV	Sekolah	Dasar.
Kesimpulan dan Saran
Berdasarkan	 analisis	 pengujian	 hasil	 hipotesis	




gi	 Ujung	Menteng.	 Konseling	 kelompok	Adlerian	
menjadi	 cara	penanganan	untuk	meningkatkan	pe-
nalaran	moral	 siswa,	karena	melalui	konseling	ke-













lah	Dasar	 yang	memiliki	 penalaran	moral	 rendah.	
Bagi	 peneliti	 selanjutnya	 beberapa	 hal	 yang	 perlu	




dayakan	 khususnya	 untuk	 proses	 dokumentasi	 se-
lama	kegiatan	penelitian,	sehingga	semua	kegiatan	




lanjutnya	 memiliki	 rentang	 waktu	 yang	 panjang,	
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